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Lampiran 1. Surat Izin Permintaan Data 
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Lampiran 2. Dokumentasi Wawancara dan Permintaan Data 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara 

Narasumber  : Aipda N. Wardana R, S.H. 

Jabatan  : Banit Gakkum Satlantas Polres Buleleng 

Instansi  : Satlantas Polres Buleleng 

Pewawancara  : Ni Ketut Rika Suryani 

Hari dan Tanggal : 21 Oktober 2024 

 

P : Selamat siang Pak, terima kasih sudah bersedia meluangkan waktu untuk 

wawancara. Sebelumnya, saya ingin bertanya beberapa hal terkait dengan kondisi 

pelanggaran lalu lintas dan pengelolaan data saat ini di Satlantas Polres Buleleng. 

N : Baik, silakan.  

P : Bagaimana kondisi pelanggaran lalu lintas di Kabupaten Buleleng dalam 

beberapa tahun terakhir? 

N : Kalau bicara soal pelanggaran, sebenarnya dari dulu pelanggaran lalu lintas itu 

cukup tinggi, apalagi di daerah perkotaan dan jalan-jalan utama. Namun, sejak 

pandemi COVID-19 situasinya agak berubah. Razia yang biasanya rutin dilakukan 

jadi berkurang karena ada kebijakan pembatasan sosial. Jadi pengawasannya lebih 

banyak dilakukan secara situasional. 

P : Apakah berkurangnya razia berdampak terhadap tingkat pelanggaran? 

N : Tentu, dampaknya cukup terasa. Karena jarang ada razia, Masyarakat jadi 

merasa lebih bebas. Banyak yang melanggar, seperti tidak pakai helm, melanggar 

rambu lalu lintas, dan melawan arus. Tapi tidak terdeteksi karena pengawasan kami 

terbatas. Pelanggaran yang kami tindak itu hanya yang kebetulan terlihat oleh 

petugas yang berjaga saja. 

P : Bagaimana dengan penerapan sistem tilang elektronik atau ETLE di Kabupaten 

Buleleng? 

N : Nah, ETLE itu sebenarnya sudah diterapkan, tapi sayangnya belum maksimal. 

Hanya ada 1 ETLE yang masih berfungsi saat ini di Kabupaten Buleleng. Banyak 

kendala yang dihadapi dalam penerapan ETLE ini, mulai dari alat yang kurang 

optimal dan ada yang rusak. Jadi sekarang ETLE belum bisa berjalan dengan 

optimal sesuai harapan untuk mendeteksi pelanggaran. 
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P : Apakah data pelanggaran lalu lintas itu tersedia atau dicatat dalam setiap 

bulannya? 

N : Ada, datanya ada, kami memiliki rekapan datanya. Tapi selama ini data itu 

hanya sebatas rekap administrasi saja, kami memiliki keterbatasan sehingga data 

tersebut belum bisa kami olah lebih lanjut menjadi informasi yang dapat membantu 

dalam menyusun strategi pengawasan. 

P : Apakah data yang ada sebenarnya bisa digunakan untuk mendukung strategi 

pengawasan jika diolah lebih lanjut? 

N : Betul. Sebenarnya data itu bisa jadi informasi penting bagi kami, tapi karena 

keterbatasan yang kami miliki dalam mengolah data tersebut, data itu tidak 

dimanfaatkan maksimal. 

P  : Jika ada sistem peramalan yang bisa memprediksi jumlah pelanggaran ke depan, 

apakah menurut Bapak itu akan membantu? 

N  : Ya sangat membantu, dengan begitu kamu bisa tahu kapan potensi pelanggaran 

meningkat, jadi kami bisa menyiapkan personel dan menentukan waktu razia. 

Sepertinya itu akan lebih efektif dalam menekan angka pelanggaran daripada hanya 

menunggu kejadian. 

P : Baik Pak, terimakasih atas waktunya dan informasinya. Saya izin untuk 

melakukan penelitian dan meminta data pelanggaran lalu lintas di Kabupaten 

Buleleng, semoga hasil penelitian saya nanti bisa bermanfaat untuk Satlantas Polres 

Buleleng. 

N : Baik, sama-sama dik. 
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